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Abstrak

Menuju Indonesia Emas 2045, para remaja perlu memiliki bekal untuk memberikan kontribusi yang bermanfaat
bagi negara. Mereka adalah aset penting karena akan mewarisi dan melanjutkan perjuangan bangsa ini di masa
depan. Banyak hal yang perlu diwujudkan baik dalam internal para remaja maupun hal - hal eksternal yang
berkaitan dengan pembentukan remaja yang berkualitas. GenRe (Generasi Berencana) adalah program yang
bertujuan untuk mendukung remaja yang sedang mengalami transisi menuju kedewasaan melalui perencanaan
pendidikan, karir, dan keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengevaluasi efektivitas program Insan Genre Gajah Mada dalam persiapan pembentukan generasi berencana
menuju Indonesia Emas 2045. Dari program tersebut terdapat berbagai inovasi yang dapat menjadi wadah
menambah relasi, pengalaman, dan hal - hal yang dapat meningkatan kreativitas remaja agar siap menghadapi
Indonesia Emas 2045.

Kata kunci: Genre, Remaja, Indonesia Emas 2045

LATAR BELAKANG

Remaja dianggap sebagai aset penting bagi negara karena mereka akan mewarisi
tanggung jawab dalam membangun masa depan bangsa. Proyeksi Indonesia antara tahun 2020-
2030 menunjukkan puncak bonus demografi, di mana jumlah individu usia produktif akan
melampaui individu usia tidak produktif. Namun, manfaat bonus demografi ini hanya dapat
terwujud jika remaja mendapatkan akses pendidikan dan pelayanan kesehatan yang memadai.
Program Generasi Berencana (GenRe) telah dikembangkan untuk mempersiapkan remaja
menghadapi kehidupan berkeluarga dengan baik, termasuk merencanakan pendidikan, karir,

dan pernikahan sesuai siklus kesehatan reproduksi. Program ini juga memberi pemahaman
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tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) dan risiko perilaku berisiko seperti seks bebas,
nikah dini, dan penyalahgunaan NAPZA. Insan GenRe Gajah Mada Kota Mojokerto menjadi
salah satu implementator aktif Program GenRe, menaungi kelompok Pusat Informasi
Konseling Remaja/Mahasiswa (PIK R/M) se-Kota Mojokerto untuk memberikan edukasi,
konseling, dan pendampingan kepada remaja. Meskipun berbagai program telah dijalankan,
penelitian ini menemukan adanya kesenjangan dalam efektivitas pendekatan langsung kepada
remaja dan keluarga dalam meningkatkan kualitas hidup remaja. Kebaruan penelitian ini
terletak pada evaluasi mendalam terhadap peran Insan GenRe Gajah Mada Kota Mojokerto
dalam mempersiapkan generasi berencana, dengan fokus pada inovasi dan optimalisasi strategi
yang digunakan untuk mencapai Indonesia Emas 2045. Penelitian ini mendesak karena
mengidentifikasi dan menutup kesenjangan dalam implementasi program, sehingga dapat

memberikan rekomendasi yang lebih efektif untuk pemberdayaan remaja di Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

Program Generasi Berencana (GenRe) bertujuan membantu remaja dalam perencanaan
pendidikan, karier, dan keluarga agar mereka menjadi anggota masyarakat yang bertanggung
jawab. Menargetkan remaja usia 10-24 tahun, mahasiswa yang belum menikah, serta keluarga
dengan anak remaja, program ini menghadapi tantangan dalam menunda pernikahan dini.
Survei 2015 menunjukkan banyak remaja perempuan dan laki-laki merencanakan menikah
sebelum usia ideal, yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki, yang
dianggap usia matang secara biologis, psikologis, dan fisik. GenRe berupaya menghindari
risiko Triad KRR, menunda pernikahan, dan membantu remaja menyelesaikan pendidikan
serta membangun karier dan keluarga yang matang. Program ini juga bertujuan memperkuat
ketahanan remaja melalui pengetahuan dan keterampilan hidup sehat dan berakhlak (Yulianti
2017).

Masa remaja adalah periode transisi dari anak-anak ke dewasa, ditandai dengan pencarian
identitas dan eksplorasi diri. Pada usia 12-21 tahun, remaja mengalami perubahan fisik,
emosional, dan psikologis yang signifikan, membangun persahabatan, cinta, dan kepercayaan
diri. Pergaulan memainkan peran penting, membawa risiko jika tanpa pengawasan yang tepat,
seperti penyalahgunaan zat dan perilaku kriminal. Bimbingan dari orang dewasa yang
bijaksana sangat diperlukan untuk membantu remaja menjelajahi identitas mereka dengan
percaya diri dan membangun hubungan yang sehat. Program Generasi Berencana menyediakan

dukungan untuk menghadapi tantangan ini, membantu remaja tumbuh menjadi individu yang
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tangguh dan bertanggung jawab, dengan tujuan akhir mewujudkan Indonesia emas 2045
(Khosyi’in, 2020).

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) adalah inisiatif dalam program GenRe
yang memberikan panduan dan dukungan kepada remaja dan mahasiswa tentang pernikahan,
peran keluarga, KRR, dan keterampilan hidup. Dengan slogan "dari, oleh, dan untuk remaja,"
PIK-R tersebar di berbagai daerah untuk melatih remaja menjadi individu aktif dan berkualitas.
PIK-R bertujuan mencegah kenakalan remaja, masalah seksualitas, penyebaran HIV/AIDS,
dan penyalahgunaan zat, serta mengoptimalkan sumber daya alam di lingkungan mereka.
Melalui dukungan GenRe, PIK-R membantu remaja mengembangkan keterampilan hidup
positif dan identitas yang kuat, sehingga mereka dapat mengambil keputusan tepat dalam hidup
mereka (Ayu,2019).

Program Generasi Berencana (GenRe) yang digagas oleh BKKBN adalah sebuah inisiatif
yang bertumpu pada teori intervensi sosial dan perkembangan manusia. Menurut teori ini,
individu berkembang sebagai hasil dari interaksi kompleks antara faktor biologis. psikologis,
dan lingkungan sosial. GenRe memahami bahwa masa remaja adalah periode kritis di mana
individu mengalami transisi menuju kedewasaan, dan oleh karena itu, memerlukan dukungan
yang kuat dari keluarga dan masyarakat untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul.
Dalam perspektif teori perkembangan, GenRe menawarkan berbagai jenis dukungan dan
arahan yang sesuai dengan tahapan perkembangan remaja. Misalnya, program ini menyediakan
informasi tentang kesehatan reproduksi dan hubungan interpersonal yang relevan dengan masa
remaja. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa remaja perlu memiliki pengetahuan yang
memadai untuk mengambil keputusan yang baik terkait dengan kesehatan dan hubungan
mereka. Selain itu, GenRe juga bertindak sebagai agen intervensi sosial dengan melibatkan
keluarga dan masyarakat dalam upaya pencegahan kenakalan remaja, masalah seksualitas, dan
penyalahgunaan zat. Melalui partisipasi aktif dari keluarga dan masyarakat, program ini
berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang
positif bagi remaja. Teori intervensi sosial menekankan pentingnya peran lingkungan dalam
membentuk perilaku individu, dan GenRe mengambil pendekatan ini dengan melibatkan
komunitas secara langsung dalam upaya mendukung kesejahteraan remaja. Dengan demikian,
Program Generasi Berencana (GenRe) merupakan sebuah aplikasi praktis dari teori intervensi
sosial dan perkembangan manusia. Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis komunitas,
GenRe memberikan dukungan yang penting bagi remaja dalam menghadapi tantangan masa

transisi mereka menuju kedewasaan. (Yuliamti, 2017).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengevaluasi efektivitas program Insan Genre Gajah Mada dalam persiapan pembentukan
generasi berencana menuju Indonesia Emas 2045. Pendekatan ini dipilih untuk menggali
persepsi, partisipasi, dan pengaruh program tersebut terhadap peserta dan seluruh remaja.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang terlibat dalam program Insan Genre
Gajah Mada. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi, partisipasi, dan pengaruh program terhadap
para peserta. Teknik pengumpulan data dilakukan secara online dan offline untuk menjangkau
seluruh populasi sampel secara efektif. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik sampel dan distribusi jawaban kuesioner. Model penelitian yang digunakan
adalah model evaluasi program yang mengukur tiga aspek utama: persepsi, partisipasi, dan
pengaruh. Model ini menggunakan variabel dependen berupa tingkat keberhasilan program dan
variabel independen berupa komponen-komponen program Insan Genre Gajah Mada. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas program Insan Genre Gajah Mada dalam membentuk generasi berencana menuju
Indonesia Emas 2045.

Untuk mendapatkan data yang tepat dan relevan, disajikan pertanyaan-pertanyaan
berikut ini kepada para responden.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Survey

1  Apakah jumlah pelatih atau fasilitator dalam kegiatan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan
peserta?
Apakah materi pendidikan yang diberikan relevan dengan kebutuhan generasi muda saat ini?
Apakah frekuensi kegiatan yang diselenggarakan organisasi sudah optimal?
Apakah metode penyampaian materi sudah memanfaatkan teknologi yang efektif?
Apakah organisasi sudah memiliki kemitraan yang baik dengan lembaga lain untuk mendukung
program?
Apakah peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah mengikuti program?
Apakah peserta mengembangkan keterampilan baru yang relevan melalui kegiatan yang diikuti?
Apakah tingkat partisipasi aktif peserta dalam dan setelah kegiatan sudah tinggi?
Apakah ada perubahan sikap yang signifikan terhadap perencanaan masa depan di antara peserta?
10 Apakah peserta secara aktif menerapkan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari?
11  Apakah program telah berpengaruh terhadap kebijakan lokal yang mendukung perencanaan
generasi?
12 Apakah program dapat berlangsung secara berkelanjutan dengan sumber daya yang ada?
13  Apakah masyarakat memiliki persepsi positif terhadap manfaat kegiatan?
14  Apakah jaringan alumni aktif dan memberikan kontribusi setelah selesai program?
15 Apakah program yang dilaksanakan telah memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
membantu peserta untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial di lingkungan mereka?

& W

E=RE- - B
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Diagram hasil statistik pengisian kuisioner

Apakah jumlah pelatih atau fasilitator dalam keglatan
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan peserta?

= SUDAH = BELUM

Apakah frekuensi kegiatan yang diselenggarakan
organisasi sudah optimal?

o

®SUDAH = BELUM

Apakah organisasi sudah memiliki kemitraan yang baik
dengan lembaga lain untuk mendukung program?

= 5UDAH = BELUM

Apakah peserta mengembangkan keterampilan
baru yang relevan melalui kegiatan yang diikuti?

= SUDAH = BELUM

Apakah ada perubahan sikap yang signifikan terhadap
perencanaan masa depan di antara peserta?

® SUDAH = BELUM

Apakah materi pendidikan yang diberikan relevan dengan
kebutuhan generasi muda saat ini?

m5UDAH = BELUM

Apakah metode penyampaian materi sudah
memanfaatkan teknologi yang efektif?

= SUDAH = BELUM

Apakah peserta menunjukkan peningkatan
pengetahuan setelah mengikuti program?

= :

® SUDAH = BELUM

Apakah tingkat partisipasi aktif peserta dalam
dan setelah kegiatan sudah tinggi?

® SUDAH = BELUM

Apakah peserta secara aktif menerapkan ilmu
yang didapat dalam kehidupan sehari-hari?

® SUDAH = BELUM
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Apakah program telah berpengaruh terhadap kebijakan Apakah program dapat berlangsung secara
lokal yang mendukung perencanaan generasi? berkelanjutan dengan sumber daya yang ada?

® SUDAH = BELUM mSUDAH = BELUM

Apakah masyarakat memiliki persepsi positif Apakah jaringan alumni aktif dan memberikan
terhadap manfaat kegiatan? kontribusi setelah selesai program?

o

= SUDAH = BELUM = SUDAH = BELUM

= SUDAH = BELUM

Gambar 1. Hasil Statistik
2. Pembahasan

Dalam mengevaluasi efektivitas program pendidikan yang diselenggarakan oleh Insan
Genre Gajah Mada Kota Mojokerto, beberapa pertanyaan kunci diajukan kepada para remaja
yang terlibat dalam program tersebut. Pertanyaan-pertanyaan tersebut bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai aspek program. Dari data
yang dihimpun, terlihat bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa frekuensi
kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi sudah dirasa optimal, dengan 53 responden
menyatakan kepuasan atas hal ini. Hal ini menunjukkan bahwa jadwal kegiatan yang disusun
telah berhasil mencukupi kebutuhan peserta tanpa memberikan beban yang berlebihan. Namun,
ada beberapa aspek yang masih perlu diperhatikan lebih lanjut.

Sebanyak 15 responden menyatakan bahwa mereka tidak merasa mengembangkan
keterampilan baru yang relevan melalui kegiatan yang diikuti. Ini menunjukkan bahwa ada
potensi untuk meningkatkan fokus pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dari 5 responden yang memberikan

tanggapan, terdapat kebutuhan untuk lebih memperkuat kemitraan dengan lembaga lain guna
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mendukung program, menunjukkan bahwa terdapat ruang untuk meningkatkan kerjasama
dengan entitas lain demi memperkaya pelaksanaan dan dampak program. sebanyak 48 dari 53
responden menunjukkan adanya perubahan sikap yang positif terhadap pentingnya
perencanaan masa depan dan pengambilan keputusan yang matang. Hal ini menandakan bahwa
program Genre Gajah Mada berhasil mempengaruhi pandangan peserta terhadap pentingnya
merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik.

Selanjutnya, dari total 53 responden, sebanyak 53 responden secara aktif menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari program dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Ini menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
memberikan keterampilan yang relevan dan dapat diterapkan dalam konteks kehidupan nyata.
Selain itu, sebanyak 53 responden juga mengindikasikan bahwa program Genre Gajah Mada
telah berpengaruh pada kebijakan lokal yang mendukung perencanaan generasi. Hal ini
menggambarkan dampak jangka panjang program dalam mendukung pengembangan
kebijakan di tingkat lokal yang sesuai dengan tujuan organisasi. Namun, terdapat beberapa area
yang perlu diperhatikan lebih lanjut, seperti hanya 23 dari 53 responden yang mengindikasikan
keaktifan alumni dalam memberikan kontribusi setelah selesai program. Hal ini menandakan
perlunya upaya lebih lanjut untuk memperkuat jaringan alumni dan memastikan keberlanjutan
kontribusi mereka dalam mendukung tujuan program Secara keseluruhan, hasil survei
menunjukkan bahwa program Genre Gajah Mada di Kota Mojokerto telah memberikan
dampak yang positif dalam mempersiapkan generasi muda untuk masa depan yang lebih baik.
Program-program Insan Genre Gajah Mada Kota Mojokerto telah berhasil mempersiapkan
generasi emas berencana untuk Indonesia 2045. Hal ini tercermin dari berbagai inisiatif seperti
kegiatan GERGAZI yang mengedukasi masyarakat tentang gizi seimbang, program interaktif
BISYIK melalui live streaming, dan Podcast Ngemper yang mencegah stunting dengan
pendekatan menyenangkan. Selain itu, Genre Bersholawat mempererat silaturahmi, konten
aktif Instagram menyampaikan pesan penting kepada remaja, serta Training Pendidik dan
Konselor Sebaya mendukung remaja dalam mengatasi masalah pribadi. Edukasi Gizi juga telah
meningkatkan kesadaran gizi di Kota Mojokerto. Melalui pemilihan Duta Genre, Genre Goes
to School, dan inisiatif BERLIAN di bulan Ramadhan, semangat berbagi dan kebersamaan
semakin ditekankan. Komitmen Insan Genre dalam kerja sama lintas instansi memperkuat
kewarganegaraan yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang holistik bagi kota

ini.
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Keberhasilan usaha Insan Genre Gajah Mada juga tercermin dari partisipasi aktif mereka
dalam merencanakan masa depan, menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh,
serta mendukung kebijakan lokal yang relevan. Dengan demikian, hasil pengamatan
inimemberikan wawasan berharga bagi Insan Genre Gajah Mada untuk terus meningkatkan
kualitas dan relevansi program pendidik dan konselor mereka, sehingga dapat lebih efektif

dalam mempersiapkan generasi muda menuju Indonesia Emas Tahun 2045.

KESIMPULAN

Dari beberapa variabel kuesioner yang sudah disebar dan diisi oleh remaja yang terlibat
dalam program GENRE, Insan Genre Gajah Mada Kota Mojokerto ini sudah berhasil
memberikan suatu upaya untuk mempersiapkan generasi emas Indonesia 2045 melalui
berbagai program yang menginspirasi dan berperan penting dalam mewujudkan visi Kota
Mojokerto sebagai kota zero stunting, serta membangun fondasi yang kuat bagi masyarakat
yang sehat dan produktif.

Program-program Insan Genre Gajah Mada Kota Mojokerto telah berhasil mewujudkan
upaya mempersiapkan generasi emas berencana untuk Indonesia 2045. Inovasi seperti
GERGAZI yang mengedukasi masyarakat tentang gizi seimbang, program interaktif BISYIK,
dan Podcast Ngemper yang mencegah stunting dengan pendekatan menyenangkan mencakup
aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup remaja dan masyarakat. Kegiatan seperti
Genre Bersholawat, konten aktif Instagram, Training Pendidik dan Konselor Sebaya, serta
Edukasi Gizi menunjukkan semangat kolaboratif dan tanggung jawab kewarganegaraan.
Inisiatif seperti pemilihan Duta Genre, Genre Goes to School, dan BERLIAN di bulan
Ramadhan menekankan semangat berbagi dalam komunitas. Kerja sama lintas instansi juga
memperkuat komitmen Insan Genre dalam memajukan Kota Mojokerto melalui sinergi yang
kuat, menciptakan dampak positif yang holistik. Semua program ini tidak hanya menginspirasi
remaja tetapi juga membangun fondasi yang kuat bagi masyarakat yang sehat dan produktif,

mendukung visi Kota Mojokerto sebagai kota zero stunting.
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